
Persoalan
Hidup Membujang

K q a hidup dalam masyarakat yang berorientasi pada pasangan di mana
status vang lazim ialah menikah. Sering kali hidup membujang diangga ) sebagai
suatu aib - rupanya banyak orang menganggap bahwa jika seseon ng tetap
memb .ijang pasti ada sesuatu yang tidak beres dengan orang itu! Ini bul an suatu
gagasan baru. Di Perjanjian Lama hidup membujang dianggap sebagai hal yang
tidak diinginkan (Hakim-Hakim 11:38; Yesaya 4:1 dan Yeremia 169).

D" pasal 4 kita membicarakan persoalan-persoalan dalam hubung, m sosial.
Persoalan-persoalan itu dihadapi oleh sekalian orang, baik yang me nhujang
maupun yang menikah. Di pasal 5 kita membicarakan persoalan-I: ersoalan
dalam kehidupan berkeluarga. Orang yang hidup sendirian, atau tan) Id teman
hidup harus menghadapi berbagai persoalan khusus lainnya, seperti kesepian
yang lebih hebat, depresi, ketakutan, menghadapi berbagai keputusar seorang
diri, kebutuhan akan cinta dan kasih sayang, dan keinginan seksual ya ng harus
tetap dikendalikan.

Hidup membujang tak perlu menjadi pengalaman yang negatif. Or mg yang
tidak menikah disebut di dalam Alkitab sebagai suatu karunia yang sumewa
kepad.i gereja (Matius 19:12 dan I Korintus 7:7). Dalam pasal ini kita akan
menern ukan beberapa manfaat yang sangat positif dari hidup membuj mg, dan
bagaimana manfaat-manfaat itu dapat menimbulkan gaya hidup yang nemuas-
kan da II berarti bagi orang yang tidak menikah. Kita pun akan mendap" libahwa
orang 't ang tidak menikah itu tidak perlu menanggulangi ma~alah-ma .alahnya
seorang diri - ia tidak hanya mempunyai bantuan dari Pemecah Masalah yang
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ilahi, Yesus Kristus, melalui bimbingan Roh Kudus, tetapi gereja dapat juga
menjadi sumber pertolongan dan kekuatan yang luar biasa!

ikhtisar pasal

Menegaskan Persoalan-Persoalan Itu
Berbagai Manfaat dari Hidup Membujang
Memutuskan Apakah Akan Menikah
Menghadiri Persoalan Khusus
Bagaimana Gereja Dapat Membantu

tujuan pasal

Setelah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

• Membahas berbagai persoalan orang lajang dan menemukan ayat-ayat
Alkitab yang akan berguna dalam mendapatkan pemecahan terhadap setiap
persoalan.

• Mengetahui manfaat-manfaat hidup membujang.

• Mengerti pentingnya sikap-sikap yang benar untuk orang yang belum nikah
dalam menghadapi persoalan-persoalan.

• Menjelaskan cara-cara gereja dapat membantu memenuhi berbagai keperluan
orang yang tidak nikah.
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kegiatan belajar

I. Pelajarilah pelajaran ini dengan mengikuti rencana pasal yang diberikan
dalam kegiatan belajar untuk pasal I.

2. Ke' jakan soal-soal untuk menguji diri dan cocokkanlah jawaban saudara.

3. Ul.mglah pasal 4 sampai pasal 6 dan kerjakanlah soal-soal dalarr Catatan
Siswa untuk Unit 2. Ikutilah petunjuk-petunjuk dalam Catatan ~iswa itu.

uraian pasal

MENEGASKAN PERSOALAN-PERSOALAN ITU

Tujuan I. Memilih ayat-ayat Alkitab yang akan berguna dalam meml 'eri bim-
bingan rohani kepada orang-orang lajang dengan berbagai masalah
khusus.

() Iang lajang ditegaskan dalam masyarakat kita sebagai orang ya ng tidak
kawin Mereka tergolong di dalam tiga kelompok:

I. Orang yang tidak pernah menikah
2. Orang yang sudah bercerai
3. Orang yang sudah menjadi janda

I . Orang yang tidak pernah menikah. Di banyak daerah di dunia I eluarga
yang besar biasanya memberikan perlindungan dan persahabatan bag i orang-
orang dewasa yang tidak menikah dalam keluarga itu. Akan tetapi, s ekarang
banyak orang dewasa pindah dari keluarga mereka dan pergi ke kot 3 untuk
bekerja atau karena alasan-alasan lain. Untuk pertama kalinya dalam ke ridupan
ini - mereka sendirian, jauh dari perlindungan dan persahabatan keluarga
mereka
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Maria berusia 28 tahun dan tidak menikah. Ia pindah ke kota untuk men-
dapat pekerjaan dan tinggal seorang diri di dalam sebuah apartemen kecil, Ia
bekerja sebagai sekretaris dan telah menemukan suatu gereja yang dikun-
junginya. Namun, ia tidak bahagia sekali. Ia berkata, "Sebagian besar kawan-
kawan saya sudah menikah, oleh sebab itu mereka tidak sering mengikutser-
takan saya dalam kegiatan mereka. Sebagian besar waktu habiskan seorang diri,
kecuali ketika saya bekerja atau di gereja. Adakalanya saya merasa begitu kese-
pian hingga saya menangis sampai tertidur. Tak seorang pun yang betul-betul
mempedulikan saya. Saya ingin dikasihi, berkeluarga dan mempunyai anak."

Susana, yang berusia 38 tahun dan tidak menikah, berkata, "Kebanyakan waktu
saya tidak begitu merisaukan hidup membujang. Saya menyukai pekerjaan saya
dan saya terlibat dalam banyak kegiatan di gereja. Saya menyanyi di paduan suara,
mengajar sebuah kelas di sekolah Minggu dan senang bekerja sama dengan orang-
orang. Tentu saja, saya ingm menikah dan berkeluarga. Beberapa kali ada kesem-
patan untuk menikah, tetapi nampaknya kesempatan-kesempatan itu tidak tepat
untuk saya. Saya sudah menyerahkan masa depan saya kepada Allah, dan saya
mau menerima rencana-Nya untuk kehidupan saya. Masalah utama saya ialah bahwa
orang-orang selalu mengganggu saya tentang keadaan membujang ini, atau menga-
takan bahwa saya harus menikah agar mempunyai kehidupan yang memuaskan.
Dalam masyarakat kita ada begitu banyak tekanan untuk menikah! Hal itu mem-
buat saya merasa seperti ada sesuatu yang tidak beres dengan diri saya, bahwa
sebagai seorang yang membujang saya tidak seharusnya merasa bahagia."

Robert adalah seorang pemuda yang ingin menikah dan yang telah beberapa
kali mempunyai kesempatan untuk membina hubungan yang sangat baik dengan
gadis-gadis Kristen. Akan tetapi, setiap kali suatu hubungan sudah berkem-
bang sampai ke titik ia mulai berpikir sungguh-sungguh tentang perkawinan,
ia menjadi takut dan berhenti mengunjungi gadis itu. Penjelasannya ialah, "Per-
nikahan adalah tanggung jawab yang besar dan saya takut akan membuat
kekeliruan yang hebat, atau bahwa saya tak dapat mencukupkan kebutuhan
suatu keluarga semestinya. Saya tidak yakin bahwa saya sudah siap untuk
mengabdikan sisa hidup saya kepada seorang lain."

Seorang laki-laki lain yang berusia 40-an telah memutuskan untuk tidak
menikah sebab ia harus mengurus ibunya yang lanjut usia, yang sudah sakit-
sakitan selama bertahun-tahun. Walaupun ia ingin sekali menikah, ia merasa
tidak boleh membebankan seorang isteri dengan perawatan dan biaya pengo-
batan yang ia anggap sebagai tanggung jawabnya sendiri.

Keempat contoh ini memerikan masalah-masalah khusus dari banyak orang
yang tidak pernah menikah, citra diri yang begitu rendah, perasaan ditolak,
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tekanan untuk menikah, takut akan tanggung jawab, keinginan unt uk berke-
luarga, kurang perhatian untuk merencanakan bagi masa depan, keinginan untuk
dibutuhkan. Dan wanita yang membujang sering merasa bahwa orang mengam-
bil keuntungan dari mereka karena tak ada suami untuk melindungi mereka.

I Yang mana dari sikap-sikap ini tampaknya dirasakan bersama-sama oleh
semua orang dalam keempat contoh yang diberikan.
a) Ketakutan
b) Ketidakpastian
c) Kepuasan hati
d) Keputusasaan

: Orang yang sudah bercerai. Kita telah membicarakan percerai an secara
lebih ,I erinci dalam pasal 5. Yang kami tekankan dalam pasal ini adalah masalah-
masalah yang dihadapi seorang yang sudah bercerai sebagai orang )C ng hidup
tak hersuami atau tak beristri lagi.

Marta telah diceraikan oleh suaminya yang sejak itu menikah kerr bali, Ini-
lah kisahnya, "Saya sangat mencintai suami saya, tetapi setelah saya menjadi
orang Kristen ia mulai menghabiskan lebih banyak waktu di luar r irnah. Ia
ingin melakukan hal-hal yang pada hemat saya tidak pantas bagi seorang
Kristen. Walaupun saya berusaha untuk menjaga agar pernikahan kumi tetap
berbahagia, ia memutuskan untuk menceraikan saya. Saya merasa bersalah
karena pernikahan kami hancur, dan saya merasa ditolak oleh orang J ang saya
paling percayai. Sekarang saya harus bekerja untuk menghidupi kec[la anak
saya dan saya merasa bahwa orang mengritik saya karena saya berce ai. Saya
malu untuk menghadapi orang-orang di gereja. Bagaimana saya da ia: men-
dirikan rumah tangga yang bahagia untuk anak-anak saya sekarang, s(dangkan
saya sendirian?"

Crrang yang bercerai mungkin merasa ditolak, atau dihakimi terlal u keras.
Ia mungkin juga mengalami penderitaan, hilang harapan, perubahan gaya hidup
yang mendadak, atau akan bertanggung jawab sendiri atas pemeliharaan anak-
anak. Seorang yang bercerai mungkin juga harus menghadapi masal at kedeng-
kian, kemarahan, dendam, kesepian, dan dukacita karena kehilang ln.

3 Orang yang menjadi janda. Seorang teman saya menjadi jand 1 setelah
suammya menderita sakit yang lama. Ia telah merawat suaminya selarr a bulan-
bulan 'erakhir dari kesakitannya. Sekarang ia berkata, "Kehidupan kl I kosong
sekah. Tidak ada apa-apa yang dapat saya harapkan. Suami saya m ernenuhi
seluru h hidup saya. Saya merasa telah kehilangan identitas saya. Piki ran saya
dipenuhi oleh kenang-kenangan akan penderitaan suami saya ketika sak t. Anak-
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anak saya sudah kawin dan tidak tinggal dekat saya. Sekarang tak ada yang
memerlukan saya lagi."

Seorang pria yang menjadi duda mengatakan kepada saya, "Salah satu
masalah saya yang paling besar adalah kesepian yang saya rasakan ketika pulang
ke rumah yang kosong. Berat badan saya sudah turun karena saya tidak ingin
menyiapkan makanan dan kemudian memakannya seorang diri."

Hal-hal ini menggambarkan beberapa masalah dari orang yang bercerai:
kesedihan, kesepian, perubahan yang mendadak dalam gaya hidup, mungkin
kesulitan-kesulitan keuangan atau penyesuaian (teristimewa untuk seorang
perempuan), tak ada apa-apa untuk diharapkan, merasa ditinggalkan. Kebu-
tuhan akan kecintaan dan kasih sayang adalah umum. Setiap orang ingin
diperlukan oleh orang lain.

%mID
I

2 Bacalah setiap kelompok ayat Alkitab yang diberikan di bawah ini, kemu-
dian pilihlah ayat yang saudara anggap paling baik untuk menolong seseorang
dengan masalah-masalah berikut.
a Penderitaan sebagai akibat perbuatan kejam orang lain: Mazmur 91 :4;

I Petrus 4:12-19; Ibrani 2:18.

b Penolakan: II Korintus 12:9; Yesaya 53:3; Yohanes 1:11; Mazmur 130:4-5.

c Ketakutan: Ulangan 33:12; I Yohanes 1:9; Yosua 1:9; II Korintus 12:10.

d Dukacita: Mazmur 18:29; Mazmur 66:10-12; Jl Korintus 1:3-4.6.
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3 Bacalah Mazmur 66:10-12.
a Kapankah pantas untuk menggunakan ayat Alkitab ini guna menolong

seseorang?

b Bagaimanakah ayat itu akan menolong?

4 Bacalah Yesaya 54:4-10.
a Kapankah cocok untuk menggunakan ayat Alkitab ini guna menolong

seseorang?

b Bagaimanakah ayat itu dapat menolong?

5 DJ dalam buku catatan yang terpisah tulislah nama tiga orang kenal: .11 saudara
yang tidak menikah, dan tulislah masalah-masalah yang, menurui saudara,
sedang dialami mereka masing-masing. (Jikalau saudara tidak menikah, tulislah
perw alan apa pun yang saudara hadapi karena saudara tidak nenikah.)
Beru-ahalah menemukan ayat Alkitab yang akan berguna dalam tiap keadaan,
dan 1 ulislah di samping masalah yang tertulis itu.

BERBAGAI MANFAAT HIDUP MEMBUJANG
Tujuan 2. Memilih pernyataan-pernyataan yang benar yang me mberikan

manfaat-manfaat hidup membujang.
~ebelum kita mencari pemecahan terhadap berbagai persoa Ian yang

mungkin dialami seorang yang tidak menikah, marilah kita melihat beberapa
manfaat kehidupan membujang seperti yang dinyatakan dalam Firrn m Allah.
Manfaat-manfaat ini mungkin memberikan kita pengertian tentang berbagai
pemecahan yang mungkin.

I. Hidup membujang adalah alternatif yang disenangi untuk pel nikahan.
Ketika berbicara tentang hidup membujang dalam hal ini, kita seda ng mem-
bicarakan orang lajang yang tidak ada keterlibatan seksual, atau y: .ng tidak
menikah, Kita akan membahasnya lebih terinci di pasal 7, dalam penioahasan
kita n iengenai seksualitas manusia.

k. arena kemungkinan kesukaran di dalam dunia dan karena k -susahan
hidup seh ari-hari yang mungkin dialami pasangan yang menikah, rasul Paulus
mengusulkan bahwa barangkali lebih baik bagi orang-orang lajang untuk tetap
tidak menikah. Orang yang tidak menikah terlepas dari kecemasan dan masalah
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yang datang atas orang-orang yang bertanggung jawab atas keluarga (1 Korintus
7:26-32). Rasul Paulus tidak mengatakan hal ini untuk memperhambakan orang
agar tetap membujang, tetapi untuk menganjurkannya sebagai suatu hal yang baik
untuk mereka yang memang ingin untuk tetap tidak menikah (I Korintus 7:35).

2. Hidup membujang adalah karunia yang khusus. Keadaan membujang
atau tidak menikah dipertahankan oleh orang-orang yang mempunyai karunia
untuknya. Saya percaya bahwa inilah suatu karunia yang diberi dengan cuma-
cuma oleh Allah kepada setiap orang lajang yang memerlukannya, bila ia
memerlukannya dan selama ia memerlukannya. Yesus, dan kemudian Paulus,
menyebut aspek karunia ini dari hidup membujang maupun pernikahan. Allah
mengasihisaudara dan saya. Ia mempunyai persediaan untuk segala keperluan kita,
apa pun juga keperluan itu, dan pada waktu apa saja dalam hidup ini kita secara
khusus memerlukan persediaan-Nya. Inilah jawaban Yesus kepada para murid
ketika mereka menyarankan bahwa mungkin lebih baik untuk tidak menikah:

Tidak semua orang dapat mengerti perkataan itu, hanya mereka yang
dikaruniai saja. Ada orang yang tidak dapat kawin karena ia memang
lahir demikian dari rahim ibunya, dan ada orang yang dijadikan
demikian oleh orang lain; dan ada orang yang membuat dirinya
demikian, karena kemauannya sendiri oleh karena Kerajaan Sorga.
Siapa yang dapat mengerti, hendaklah ia mengerti" (Matius
19:1I-12-huruf miring ditambah oleh penulis).

Orang lajang yang tidak mau menikah supaya ia dapat memberikan
waktunya untuk membangun kerajaan surga merupakan suatu karunia istimewa
kepada gereja. Saya kenal beberapa orang pria dan wanita yang membaktikan
hidupnya. Mereka mempunyai kesempatan untuk menikah tetapi mereka lebih
suka menggunakan waktu mereka dalam pelayanan Injil, beberapa dari mereka
dalam pelayanan misi jauh dari tanah air mereka. Mereka memilih hal ini, sebab
mereka tahu bahwa jikalau tidak demikian, mereka tidak mungkin melaksana-
kan pekerjaan yang ditentukan Allah bagi mereka. Rasul Paulus menjadi contoh
dari seorang seperti itu. Ia berkata, "Namun demikian, alangkah baiknya, kalau
semua orang sama seperti aku; tetapi setiap orang menerima dari Allah karunia-
nya yang khas, yang seorang karunia ini, yang lain karunia itu" (I Korintus 7:7).

3. Hidup membujang adalah suatu kesempatan. Perhatikanlah bahwa
dalam bagian yang terdahulu Yesus dikutip sedang menyebutkan beberapa orang
yang tidak menikah "oleh karena Kerajaan Sorga". Paulus juga menekankan
alasan ini untuk memilih kehidupan membujang dalam I Korintus 7:32-35. Ia
menyatakan bahwa seorang yang tidak menikah bebas untuk memusatkan
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peril .itiannya pada pekerjaan Tuhan, sementara seorang yang kawin ditarik ke
dua irah. Demikian pula, seorang wanita yang menikah sibuk dengan me-
nyenangkan hati suaminya (dan sepantasnya demikian), tetapi seorang wanita
yan; tidak menikah bebas menyerahkan segenap hidupnya kepada pelayanan
Tuh III tanpa menahan sesuatu.

Memang benar bahwa setiap orang Kristen dipanggil untuk membaktikan
diri <epenuhnya kepada Tuhan. Akan tetapi, bagi mereka yang tidak menikah
ada l-anyak kesempatan untuk menunjukkan pengabdian ini yang t idak ada
pad.' mereka yang mempunyai tanggung jawab memelihara keluai ganya.

6 Bacalah Matius 6:33 dan jelaskan bagaimana hubungannya den (an orang
Kristen yang bujang yang ingin sekali untuk kawin.

7 Li.rgkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR yang me mberikan
mani aat-manfaat kehidupan membujang.
a OJ ang yang tidak kawin bebas dari kekuatiran dan persoalan.
b Kehidupan membujang tidak hanya disetujui, tetapi dianjurkan ileh rasul

Paulus kepada orang Korintus yang sedang mengalami kesukaran.
c Mereka yang tetap membujang mempunyai kemungkinan mem ceri lebih

ba nyak waktu untuk pelayanan Kristen.
d Sel iap orang sudah diberikan karunia untuk tetap membujang.
e 0, dng yang sudah menikah harus membagi perhatiannya antara ke uarganya

dan pelayanannya kepada Allah.
f OI ang bujang adalah suatu karunia yang khusus kepada gereja.

Mereka yang sudah memilih untuk tidak menikah agar dapat Ie rih mem-
baktikan diri sepenuhnya kepada pekerjaan Tuhan akan mendapati bahwa Ia
mena long mereka terus-menerus untuk menyerahkan semua kebutuha n mereka
kepada-Nya dan melayani Dia dengan segenap hati. Dan pahala- '[ya bagi
mereka yang membuat penyerahan demikian itu besar, "Dan seti ap orang
yang karena nama-Ku meninggalkan rumahnya, saudaranya laki- 'aki atau
saudaranya perempuan, bapa atau ibunya, anak-anak atau ladangr ya, akan
mene: ima kembali seratus kali lipat dan akan menerima hidup yan g kekal"
(Mati .IS 19:29).
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MEMUTUSKAN APAKAH AKAN MENIKAH

Tujuan 3. Merumuskan suatu prinsip untuk menuntun orang yang akan
mengambil keputusan apakah akan menikah atau tidak.

Beberapa orang yang membujang merasa bahwa mereka tidak memilih un-
tuk membujang. Wanita yang bercerai dalam contoh yang kami berikan lebih
dahulu tidak memilih untuk bercerai. Janda itu sudah tentu tidak memilih un-
tuk menjadi janda. Ini adalah persoalan yang di luar kekuasaan mereka. Orang
yang tidak pernah kawin mungkin tidak memilih untuk tinggal bujang.
Bagaimana dengan orang sedemikian?

Kami telah menekankan bahwa anugerah Allah cukup untuk segala masalah
yang kita hadapi. la tidak minta kita memikul lebih daripada yang kita sanggup
pikul. Setiap pencobaan yang kita hadapi adalah suatu kesempatan bagi kita
untuk datang lebih dekat kepada Allah, dan mengalami kasih dan pemeliharaan-
Nya. Ini suatu keadaan lagi di mana kita harus mengenal persoalan kita,
menyerahkannya kepada Tuhan dan mengharapkan Dia untuk mengerjakan-
nya bagi kebaikan kita. Ia tidak pernah meninggalkan kita.

Tekanan untuk menikah dari dalam diri kita sendiri, atau dari orang lain
sering menyebabkan orang menggunakan cara yang tidak benar untuk mencapai
pernikahan, atau bersedia menerima sebarang jodoh ganti menerima jodoh dari
Allah. Jangan bersedia menerima yang nomor dua! Kehendak Allah ialah supaya
kita pertama-tama menjadi saleh (I Tesalonika 4:1), bukan pertama-tama kawin.

Menentukan waktu yang tepat adalah penting dalam setiap segirencana Tuhan
untuk kehidupan kita. Perkawinan yang direncanakan tellalu cepat atau sebelum
seorang benar-benar siap telah gagal karena alasan ini. Kadang-kadang kedua
pasangan tidak cocok satu dengan yang lain, atau mereka kurang dewasa untuk
menangani tekanan-tekanan hidup pernikahan. Tuhan dapat dan akan menyediakan
apa yang perlu untuk memenuhi kebutuhan sosialdari orang-orangyang membujang
melalui masyarakat Kristen yang terdiri dari saudara saudari dalam Kristus.
Janganlah sekali-kali orang-orang bujang itu dipaksa masuk ke dalam hubungan
yang bukan kehendak Tuhan. Kita semua, baik yang kawin maupun yang bujang,
harus berusaha mengembangkan dan memelihara watak Kristen yang kuat dan
dewasa. Kita sudah membicarakan hal ini dalam pasal4. Pedoman Allah tetap sama
baik saudara kawin ataupun membujang. Jadi, jika Tuhan memimpin seorang
bujang masuk ke dalam perkawinan, maka dasar perkawinan itu akan kuat.

Seorang wanita Kristen menolak dua lamaran untuk menikah karena ia
tidak percaya bahwa perkawinan itu merupakan pimpinan Allah bagi hidup-
nya. Allah telah memanggilnya masuk ke dalam suatu pelayanan yang khusus
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yan, ridak mungkin terlaksana jikalau ia telah menerima salah satu lamaran
itu . -elama sepuluh tahun ia melayani Tuhan dengan setia. Tetap ketika ia
men.iekati umur 40 tahun-tahun kesepian, ucapan-ucapan yang menyakiti hati
dan I 'rang-orang yang bermaksud baik, dan pikiran menghadapi ma-a tua sen-
diriau, menyebabkan dia putus asa. Pada saat itu dalam hidupnya i 1bertemu
deng.m seorang pria yang bukan Kristen, dan ia mengizinkan perhubungan
mereka berkembang. Pada akhirnya ia kawin dengan pria itu, walaupun pria itu
meneuaskan bahwa ia tidak berminat menjadi seorang Kristen. Sekarang, wanita
itu tidak lagi terlibat dalam pelayanan Kristen. Waktunya digunak an untuk
berus lha membentuk keluarga bahagia dalam rumah tangga yang tak bersatu.

8 Pe Joman Allah yang manakah yang dilanggar dalam contoh ) ang baru
digan: bar kan di atas?

Saya kenal seorang utusan gerejawi wanita yang tua yang merig habiskan
masa muda dan masa setengah umurnya sendirian di sebuah desa te 'pencil di
Afrik.i. Selama bertahun-tahun, ketika tidak ada utusan gerejawi p 'la untuk
daerah itu, ia bekerja sendiri di bidang sekolah Alkitab dan pengii ijilan. Ia
melak ukan hal ini oleh karena ia tahu bahwa itulah kehendak Allah ba gi hidup-
nya. I'ada umur 64 tahun, ketika ia berada di tanah airnya untuk me iyiapkan
diri bagi masa pelayanannya yang terakhir di Afrika, ia berjumpa dengan
seorang mantan utusan gerejawi duda. Kasih mereka untuk sama sendiri ber-
tumbuh, dan segera sesudah kembali ke ladang misinya, pria ini meng kutinya.
Merek CI kawin di negara tempat pelayanan mereka, dan mereka sekaran ~bekerja
bersama-sama, memberitakan Injil serta melatih pekerja-pekerja KI isten.

Dalarn menceritakan perubahan ini dalam kehidupannya, w, inita ini
berkata, "Saya heran disertai sukacita!" Allah memberkati pengabdian dan
kesetiaannya dalam cara yang sangat khusus. Tentulah, selama bertahun-tahun
ia tela I! mengalami banyak kesepian, kekecewaan, penolakan, keburu] lan, dan
ketidakamanan. Tetapi, ia memilih nilai-nilai abadi di atas nilai-nilai duniawi,
dan Allah tidak melupakannya.

9 Cernera ini menunjukkan kepada kita bahwa
a) Allan akan menyediakan teman hidup bagi setiap orang yang mengui amakan

Dia lebih dahulu.
b) Allah menghendaki agar setiap orang kawin.
c) mereka yang mengutamakan Allah lebih dahulu dapat percaya Di 1 untuk

men ienuhi kebutuhan mreka, apa pun juga kebutuhan itu, pada ~~at yang
tepat.
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Haruskah orang yang membujang, janda, atau yang diceraikan berusaha
untuk kawin? Kita telah melihat bahwa tidak ada pengajaran rohani yang
melarang perkawinan bagi seorang bujangan yang tidak pernah kawin. Rasul
Paulus mendorong janda-janda jangan kawin lagi, tetapi mereka diizinkan
kawin jikalau mereka memilih demikian (I Korintus 7:8-9).

Dalam PasalSkita membahas pengajaran Alkitabiah mengenai perceraian.
Sebagaimana yang telah kami tunjukkan, walaupun pengajaran rohani tidak
jelas benar mengenai hal ini, namun kelihatan bahwa pada umumnya kawin
kembali itu dilarang bagi orang Kristen yang telah bercerai. Kekecualian yang
mungkin, adalah kasus-kasus di mana satu pihak pasangan perkawinan telah
menghancurkan keutuhan perkawinan oleh perbuatan zinah. Mengenai hal ini,
kami yakin: jikalau saudara mencari dahulu kerajaan Allah dan kebenaran-
Nya, Ia akan memimpin dalam keputusan saudara dan memberikan kehidupan
yang kaya dan memuaskan dan menyenangkan Dia.

INILAH
PILIHANKU

10 Tulislah suatu prinsip untuk memimpin seorang yang mengambil keputusan
tentang apakah ia akan kawin atau tidak.

MENGHADAPI PERSOALAN KHUSUS

Tujuan 4. Menerapkan garis pedoman yang akan menolong memecahkan per-
soalan dari seorang yang membujang.

Apakah saudara perhatikan dalam ilustrasi di atas mengenai dua orang
wanita yang tidak kawin dalam pasal ini bahwa seorang berbahagia dan yang
lain tidak, walaupun keadaan mereka sangat mirip? Hal ini menunjukkan bahwa
persoalan mereka bukanlah di luar mereka sendiri, tetapi di dalam diri mereka.
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Di SUTI ada beberapa garis pedoman yang akan menolong saudara untuk menemukan
penyelesaian terhadap persoalan yang dihadapi sebagai seorang yang membujang.

1.Lihatlah di dalam diri saudara sendiri. Mungkin saudara tidak sanggup
meri gubah keadaan, tetapi saudara dapat mengubah cara saudara memandang
keadaan itu! Ingatlah bahwa sukacita dari Allah itu menjadi kekuatan saudara!
"Sepala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang member kekuatan
kepadaku" (Filipi 4: 13).

2. Mengenali kedudukan saudara di dalam Kristus. Ia memberik an nyawa-
Nya karena saudara! Ia mengasihi saudara, dan saudara telah dipenuhi di dalam
Dia IKolose 2: 10). Saudara adalah karunia istimewa dari Dia kepi da gereja.
Pakailah kebebasan khusus yang saudara miliki untuk menyerahkan c iri saudara
dalam pelayanan-Nya. Ucapkan syukur kepada-Nya karena memberi-ran kesem-
pata II untuk melayani Dia, dan berbuat segala-galanya untuk-NYi.

L Melibatkan diri dalam menolong orang lain. Ada banyak erang yang
merasa lebih kesepian, lebih menyedihkan dari saudara, yang lebih mel derita dari
saudara. Carilah cara-cara untuk meringankan beban mereka. J adil, tn seorang
yang ramah. Tetaplah sibuk - selalu ada sesuatu untuk dinanti nantikan.

Seorang teman saya adalah janda. Selama beberapa bula, I sesudah
suaminya meninggal, ia hidup tanpa semangat. Ia takut bangun pada pagi hari,
dan memaksakan dirinya melakukan pekerjaan rutin hari itu. Ia h.mya ingin
melewati setiap hari agar ia dapat tertidur kembali. Lama-kelamaa 1 ia mulai
menyadari bahwa hidup seperti ini tidak menyenangkan Allah. Ia bel tobat dari
sikapnya mengasihani diri sendiri, dan mohon Allah menolong dia memenuhi
kehidupannya dengan kegiatan-kegiatan yang berguna. Sekarang, set ap malam
sebelum tidur, ia membuat daftar kegiatan yang akan dilakukannya ha ri berikut-
nya. Pertama, pada daftarnya, adalah saat menyendiri dengan Al ah dalam
membaca Alkitab, bermeditasi dan berdoa. Ia meluangkan sejum, ah waktu
tertentu untuk menyelesaikan pekerjaan rumahnya dan kemudian men ncanakan
suatu aktivitas untuk membantu seseorang - seperti kunjungan ke rui nah sakit,
kunjungan untuk pendeta, sepiring makanan untuk seseorang yang sakit atau
yang membutuhkan pertolongan, atau membantu bekerja untuk se orang ibu
yang sibuk. Sekarang, ia telah memiliki sesuatu yang akan dikerjai an setiap
hari. la merasa puas dan bahagia. Ia terus mendapat sahabat yang b aru setiap
hari. Keadaan dukacitanya telah berubah menjadi kesempatan untuk menger-
jakan hal-hal yang bernilai abadi. Ia tidak membutuhkan bakat khu ;U~ untuk
melak ukan hal ini - ia hanya menggunakan karunia-karunia yang Jiberikan
Allah kepadanya.



PERSOALAN HIDUP MEMBUJANG 153

Barangkali untuk menyambung hidup saudara harus mengerjakan tugas
yang tidak menyenangkan atau yang memakan waktu, dan tidak mempunyai se-
banyak waktu bebas seperti janda ini. Gunakan pekerjaan saudara sebagai suatu
kesempatan untuk menunjukkan kasih Kristus. Pikirkan cara-cara saudara dapat
menghormati Dia dalam pekerjaan saudara. Apabila saudara memusatkan perhatian
kepada-Nya, maka Ia akan memenuhi hidup saudara dengan sukacita dan damai.

4. Menambah waktu pembacaan Alkitab, meditasi, dan doa saudara. Saya
kenal seorang janda yang kadang-kadang kembali ke rumah dari pekerjaan
seharian yang berat, letih, sendirian, kecewa sebab tekanan hari itu, dan pera-
saan dukacita dan kesepian yang dalam karena suaminya. Ia telah belajar
mengatasi saat-saat yang buruk ini. Obatnya? Bacalah Firman Tuhan! Bacalah
dengan nyaring, bacalah setiap kesempatan yang ada. Dengarkan Alkitab yang
sedang dibaca pada pita atau rekaman. Bagaimanapun juga usahakan untuk
masukkan dalam pikiran saudara, dan suasana berubah melalui kuasa Kristus
yang hidup! Firman-Nya akan membawa penghiburan kepada hati yang han-
cur. Firman-Nya akan membawa ketenangan bagi yang lelah. Firman-Nya akan
membawa pengharapan bagi yang putus asa. Firman-Nya akan mengangkat
beban serta memberikan kekuatan untuk hari esok. Biarlah Allah berbicara
kepada saudara melalui Firman-Nya dan di dalam waktu doa saudara dan
menunggu di hadapan-Nya. Ia akan memenuhi hati saudara hingga meluap
dengan kasih-Nya mengalir melalui saudara.

5. Akhirnya, terapkan prinsip-prinsip Kristen untuk memecahkan persoalan
yang telah kami berikan pada unit pertama pelajaran ini. Jikalau ada penyele-
saian yang pasti, Allah akan menunjukkan jawabannya apabila saudara mencu-
rahkan tenaga pada persoalan itu. Jikalau saudara tidak dapat melihat penyele-
saian, serahkan persoalan itu kepada Allah, dan percaya kepada-Nya untuk
mengerjakan kebaikan saudara. Saudara dapat hidup dalam kehidupan Kristen
yang berkemenangan dan bersukacita kendatipun keadaan saudara. Dan
semakin besar pencobaan saudara, semakin besar kesaksian saudara kepada
orang lain bilamana saudara mengizinkan Allah melaksanakan kehendak-Nya
kepada saudara dengan sikap percaya dan taat.

11 Garis pedoman manakah yang harus diterapkan untuk menolong menemu-
kan penyelesaian terhadap persoalan yang berikut?
a Sejak suaminya menceraikan dia, Miriam mengalami kesulitan untuk melihat

dirinya sendiri sebagai seorang yang berharga. Identitasnya sendiri telah begitu
terbungkus dalam identitas suaminya sehingga sesudah perceraiannya ia
kelihatan tidak ada tujuan dalam hidupnya. Apakah yang akan membantu dia".
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b Yohanes adalah seorang pemuda yang jatuh cinta dengan seorang teman
kuliahnya di fakultas. Mereka bertunangan, tetapi menjelang perkawinan
me r eka, gadis itu memberitahu kepadanya bahwa ia tidak dapat kawin
dengannya, Untuk menghilangkan dukacitanya, Yohanes terlibat dengan
teman-teman mahasiswa yang lain dan terus-menerus mencari kesenangan,
memainkan musik hingar bingar bila ia sendirian, dan berusaha sedapat-
dapatnya untuk tidak berpikir tentang persoalannya. Akan tetapi ia seorang
Kri-ten, dan tidak satu pun dari semua hal itu memuaskan hatinya - sebenar-
ny.i, ia merasa gelisah dan tidak bahagia sebagian besar waktun ya. Garis
pedoman apakah yang akan sangat membantunya?

c Emma merasa tidak enak sebab ia harus pulang dan berhenti kuliah untuk
menjaga ibunya yang janda, karena sakit. Ia merasa bahwa kehidu Jan tidak
adili baginya.

d Se rak suami Hilda meninggal, ia bergantung pada keluarganyr , teman-
temannya, dan tetangganya untuk melakukan sesuatu untuknya. ;a hampir
tidak pernah meninggalkan rumahnya, tetapi ia mengharapkan on ng sering
mengunjunginya, menyiapkan makanannya, dan mengerjakan ipa yang
dimintanya. Kelihatannya ia hanya memperhatikan dirinya St ndiri. Ia
mengeluh bahwa orang-orang tidak benar-benar memperdulikan dia, dan
bahwa tidak seorang pun yang menderita seberat dirinya. Ia sangat tertekan.

e Amir baru saja tamat dari fakultasnya dan bersiap-siap untuk riemasuki
pelayanan. Akan tetapi, ayahnya, yang seorang petani, baru-ban ini jatuh
dan tulang punggungnya patah. Ia tidak akan sanggup mengerjakai kebunya
selarna beberapa bulan. Ia telah minta Amir datang untuk membar tu hingga
ia -anggup mengerjakannya sendiri. Amir telah ditawarkan suatu k .dudukan
sebagai pendeta pembantu oleh salah seorang pendeta yang terkemi ka dalam
oruanisasinya. Ia kuatir, jika ia menolak tawaran ini, ia tidak a can men-
dapat kesempatan itu lagi.
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BAGAIMANA GEREJA DAPAT MEMBANTU

Tujuan 5. Mengenali prinsip-prinsip yang benar yang harus diikuti oleh gereja
untuk membantu anggota-anggotanya yang tidak kawin.

Baru-baru ini saya membaca iklan dalam buletin sebuah gereja: "Marilah
datang ke kelas kami yang baru untuk orang-orang yang sendirian, berumur
19 hingga 90 tahun, apakah sendirian karena diabaikan, atau direncanakan."
Karena diabaikan, termasuk keadaan sendirian karena tidak seorang pun meng-
inginkan mereka; karena direncanakan termasuk hal mereka memilih untuk
hidup sendirian. Pernyataan ini mengungkapkan sikap yang sangat kurang peka
terhadap kebutuhan dan martabat pribadi dari orang yang membujang. Gereja
ini bermaksud untuk membantu mereka yang hidup sendirian, tetapi kekurangan
pengertian terhadap orang-orang yang hendak dicapai dan bagaimana mem-
bantu mereka itu.

Gereja yang lain mempunyai kelas pelajaran Alkitab untuk "Pasangan dan
yang Kelebihan". Sudah tentu, Pasangan dimaksudkan yang telah kawin. Yang
kelebihan mempunyai implikasi yang tersisa, tidak dibutuhkan.

Gereja dapat mempunyai pelayanan yang sangat efektif dan penting
terhadap orang yang sendirian. Dalam surat kiriman, orang Kristen banyak kali
didorong untuk saling melayani. Di sini ada beberapa contoh:

Galatia 6:2 "Bertolong-tolonganlah menanggung bebanmu! Demikian-
lah kamu memenuhi hukum Kristus."

Efesus 4:32 "Tetapi hendaklah kamu ramah seorang terhadap yang
lain, penuh kasih mesra dan saling mengampuni, sebagai-
mana Allah di dalam Kristus telah mengampuni kamu."

Galatia 6: 10 "Karena itu, selama masih ada kesempatan bagi kita,
marilah kita berbuat baik kepada semua orang, tetapi
terutama kepada kawan-kawan kita seiman."

Yakobus 5:16 "Karena itu, hendaklah kamu saling mengaku dosamu, dan
saling mendoakan supaya kamu sembuh."

Roma 12:5,
10, 13, 15

Demikian juga kita, walaupun banyak, adalah tubuh di
dalam Kristus; tetapi kita masing-masing adalah anggota
yang seorang terhadap yang lain .... Hendaklah kamu
saling mengasihi sebagai saudara, dan saling mendahului
dalam memberi hormat .... Bantulah dalam kekurangan
orang-orang kudus, dan usahakan dirimu untuk selalu
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memberikan tumpangan! .... Bersukacitalah dengan orang
yang bersukacita, dan menangislah dengan or mg yang
menangis. "

} ilipi 2:4 "Dan janganlah tiap-tiap orang hanya memperhatikan
kepentingannya sendiri, tetapi kepentingan orang lain
juga" .

..... KITA
SALING

MEM6UTUH~N .....

",atu gereja telah mendorong setiap keluarga di dalam ger eja untuk
"mengangkat" salah seorang dari anggota yang sendirian, dan iku t sertakan
orang itu dalam makan bersama-sama dengan keluarga, saat-saat rek reasi, atau
cara Lara lain secara bersama-sama. Gereja yang lain mengatur anggo a-anggota
berkelompok yang terdiri dari 10 sampai 15 orang, termasuk raik yang
berkeluarga maupun yang sendirian, dan kelompok-kelompok iru sering
mem adakan pertemuan dengan maksud persekutuan dan saling be bagi rasa.
Kelompok-kelompok itu diatur kembali setiap tiga bulan sekali sup iya orang-
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orang di gereja dapat mengenal orang lain, yang mungkin mereka tidak mem-
punyai kesempatan untuk kenal.

Untuk orang-orang bujangan yang lebih muda, waktu-waktu yang khusus
untuk belajar Alkitab, saling berbagi rasa, dan persekutuan yang dimaksudkan
untuk kebutuhan-kebutuhan mereka yang khusus dapat berfaedah. Orang-orang
bujangan yang lebih tua mungkin merasa lebih senang dalam suatu kelas cam-
puran yang terdiri atas orang yang sudah kawin dan orang yang sendirian.

Cara yang terbaik orang-orang percaya yang telah kawin dapat membantu
ialah mengembangkan kepekaan terhadap perasaan dan kebutuhan khusus dari
orang-orang percaya yang membujang. Hindarilah julukan-julukan yang meren-
dahkan seperti "perawan tua". Ikut sertakan orang-orang bujang dewasa dalam
kegiatan gereja yang berfaedah di mana bakat mereka dapat digunakan. Man-
faatkanlah (tetapi jangan menyalahgunakan) kebebasan mereka untuk mem-
berikan lebih banyak waktunya kepada kegiatan pelayanan. Mereka dapat men-
jadi bantuan yang luar biasa kepada gembala dan pemimpin-pemimpin lain
dalam gereja. Carilah mereka yang khususnya cenderung suka menyendiri dan
malu melibatkan diri. Mereka mungkin menderita karena sakit hati yang tidak
dapat ditahannya dan perlu diyakinkan bahwa mereka itu dikasihi.

Suatu nyanyian yang terkenal antara lain mempunyai kata-kata berikut:

Saya batu karang, Saya sebuah pulau.
Batu karang tak merasa sakit.

Dan pulau tak pernah menangis.

Sajak ini sudah tentu merupakan seruan dari seorang bujangan yang
hatinya sangat disakiti oleh hubungan dalam kehidupan. Kristus mengajar kita
bahwa kita harus melibatkan diri dengan orang-orang, meskipun dengan risiko
dapat dikhianati oleh seorang. Keuntungannya jauh lebih besar daripada
kerugian yang mungkin terjadi.

Orang-orang percaya yang telah kawin, yang akan menggunakan waktu
untuk mengembangkan persahabatan dengan orang-orang bujang dari segala
umur akan diberi upah dengan limpahnya dengan menambahkan pada hidup
mereka sikap dan pengertian yang baru mengenai keanekaragaman kaya yang
terdapat dalam ciptaan Allah. Setiap orang harus mengingat bahwa dasar bagi
persekutuan Kristen bukanlah status sosial atau perkawinan seseorang, tetapi
kenyataan bahwa ia adalah milik Kristus. Kita dapat belajar dan diberkati oleh
kehidupan orang lain!
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12 Y .ng manakah dari pernyataan yang berikut menyatakan prinsi p-prinsip
yang ';aik untuk diikuti oleh gereja agar supaya dapat membantu anggotanya
yang membujang?
a Pel hatian utama gereja harus diarahkan kepada pemenuhan kebutuhan

kelompok-kelompok keluarga.
b Or. mg-orang yang membujang harus dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan ber-

sama keluarga.
c Let-ih baik mengelompokkan orang-orang menurut golongan yang telah

kax III atau yang membujang daripada menurut kelompok umur
d Ha I uslah diberikan perhatian yang besar supaya menghindari hal menjuluki

orang-orang dalam cara yang akan merendahkan atau yang akan me ngurangi
ma Irabat pribadi mereka.

e AH, itab menasihati orang yang menjadi milik Kristus supaya sali 19 mem-
per hatikan.

f Kebebasan yang lebih besar dari orang bujangan dapat menjadi sua 1 berkat
uni uk gereja yang akan melibatkan orang ini dalam pelayanan Jang ber-
fae Jah.

g Pel sekutuan Kristen harus melibatkan semua orang yang men], «li milik
Ku-tus.

Dalam unit terakhir kita akan meneliti beberapa bidang persaa lan yang
kita ,,:mua sedikit banyak akan hadapi dalam pengalaman hidup ki a. Kami
harap -audara sudah beroleh faedah dari unit pelajaran ini, dan unit al hir akan
menolong saudara untuk menyadari betapa indahnya menjadi milik KI istus dan
berteduh di bawah naungan sayap-Nya.

Inilah pasal terakhir dari unit 2. Jikalau saudara mempelajari buku
iDI sebagai pengikut kursus surat-menyurat dengan Lembaga Kursus
Tertulis Internasional, sebelum melanjutkan dengan Pasal 7 kerjaks Illah
Cutatan Siswa untuk Unit II. Kembalikan Catatan Siswa itu ke oada
pengasuh LKTI untuk diperiksa. Alamat kantornya terdapat rada
h, daman terakhir Catatan Siswa.
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soal-soal untuk menguji diri

PILIHAN BERGANDA. Pilihlah satu jawaban yang terbaik untuk tiap
pertanyaan

1 Perasaan ditolak kemungkinan besar dialami oleh
a) seorang janda.
b) orang yang tidak nikah.
c) orang yang bercerai.

2 Rasul Paulus mengatakan bahwa sebaiknya orang-orang bujang tinggal tetap
bujang karena
a) orang bujang hidup lebih lama daripada orang yang menikah.
b) hidup membujang lebih berbahagia.
c) pernikahan harus dianggap hanya sebagai suatu alternatif terhadap kedur-

sitaan.
dj orang-orang bujang mempunyai kemungkinan untuk memberi lebih banyak

waktu bagi pekerjaan Tuhan tanpa gangguan.

3 Mengapa hidup membujang dipandang sebagai karunia khusus? Oleh karena
a) mereka yang memilih untuk mengabdikan waktu mereka untuk kerajaan

surga daripada kawin adalah suatu berkat istimewa bagi gereja.
b) siapa saja bisa tinggal tetap bujang, tetapi sedikit yang memilih untuk ber-

buat demikian.
c) ini adalah persediaan Allah bagi orang-orang yang memilih untuk tinggal

tetap bujang.

4 Apa yang harus menjadi prioritas dalam kehidupan seorang bujang?
a) Menikah dengan seorang Kristen.
b) Kehendak Allah bagi hidupnya.
c) Melakukan apa yang menyenangkan hati orang lain.
d) Mengatasi kesepian.

5 Kehendak Allah ialah supaya kita pertama-tama harus
a) membujang.
b) saleh.
c) kawin.

6 Dasar yang benar bagi suatu perkawinan yang kukuh ialah
a) beraneka ragam hubungan sosial.
b) beberapa tahun bekerja di gereja.
c) pengembangan watak Kristen yang kuat dan dewasa.
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7 Yang mana di antara yang berikut merupakan pilihan yang terburuk bagi
seorang Kristen bujangan?
a) Tinggal membujang walaupun ia ingin menikah.
b) Kawin dengan seorang yang tidak percaya.
c) Mencari persekutuan dengan orang Kristen lain yang membujang.

8 AH, itab mengajar bahwa pada umumnya perkawinan dilarang b. gi orang
yang
a) ber cerai.
bj janda.
c) bu ...mg.

9 Ya .g manakah dari pernyataan di bawah ini merupakan langkah pertama
sebelun memutuskan untuk kawin?
a) Car dah seorang teman Kristen.
b) Iku ulah nasihat orang Kristen yang lebih tua.
c) Dll J kan suatu gaya hidup yang sejahtera untuk diri sendiri.
d) Ad.ikan penyerahan penuh pada kehendak Allah untuk hidup Sc udara.

10 Yang manakah dari prinsip-prinsip ini yang amat penting untuk memim-
pin gereja dalam menemukan kebutuhan orang yang membujang?
a) Orang-orang hendaknya dikelompokkan menurut keadaan apakah mereka

telah kawin atau sendirian, agar supaya dapat melayani kebut uha 1 khusus
dar I masing-masing.

b) Meiyibukkan orang-orang yang membujang itu dalam kegiatan- kegiatan
gerrja dan mereka itu akan berbahagia.

c) Da-ar untuk persekutuan Kristen bukanlah status sosial seseorang, n elainkan
ker vataan bahwa ia (pria atau wanita) milik Kristus.

11 .IA WABLAH DENGAN SINGKAT. Daftarkan lima garis pedon lan yang
akan membantu orang yang membujang untuk menemukan pen .elesaian
terhac.ip persoalannya.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

7 a Salah.
b Benar.
c Benar.
d Salah.
e Benar.
f Benar.

1 b) Ketidakpastian. (Saudara boleh juga menyatakan a) Ketakutan, walaupun
Susana dalam contoh yang kedua kelihatan tidak takut, karena ia telah
menaruh kepercayaan kepada Tuhan untuk masa depannya.)

8 Seorang Kristen jangan merupakan pasangan yang tidak seimbang dengan
orang-orang yang tidak percaya (2 Korintus 6: 14).

2 a I Petrus 4:12-19.
b Yesaya 53:3; Yohanes 1:11.
cUlangan 33:12; Yosua 1:9.
d 2 Korintus 1:3-4, 6.

9 c) mereka yang mengutamakan Allah lebih dahulu dapat percaya Dia untuk
memenuhi kebutuhan mereka.

3 a Ayat itu pantas bagi seorang yang sedang mengalami pencobaan yang
sukar yang bukan merupakan akibat kesalahannya sendiri.

b Telah dinyatakan bahwa walaupun Allah mengizinkan kita diuji, namun
Ia akan memimpin kita melewati pencobaan itu dengan kemenangan.

10 Jawaban saudara. Seharusnya mencakup gagasan ini: Langkah pertama
dalam memutuskan apakah akan kawin ialah membuat penyerahan penuh
kepada kehendak Allah untuk kehidupan saudara. Kemudian, izinkan Allah
menegaskan dalam hati saudara apa kehendak-Nya bagi saudara. Ia akan
memimpin saudara dalam jalan yang benar.

4 a Ayat itu cocok bagi seorang janda.
b Dinyatakan bahwa Allah mengetahui kesedihan kita, dan Ia menaruh

belas kasihan. Ia akan memimpin kita melewati masa dukacita masuk
ke dalam masa sukacita, jikalau kita percaya kepada-Nya.
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11 J awaban saudara. Inilah jawaban saya:
a Miriam pertama-tama perlu mengenal kedudukannya dalam Kristus.
b Yohanes akan sangat beruntung dengan menambah waktunya untuk

membaca Alkitab, bermeditasi, dan berdoa, dan bersekutu dengan orang-
orang percaya baik pria dan wanita.

c Emma perlu memeriksa hatinya dan mengubah cara pandangannya
terhadap keadaan. Inilah waktu yang indah untuk menunjukkan
kasihnya kepada ibunya serta menggalang hubungan yang II bih erat
dengannya.

d Hilda akan beruntung dengan melibatkan diri menolong or: ng lain.
Seharusnya ia berterima kasih karena kebutuhannya dipenuh, bahwa
la sehat, dan bahwa ia sanggup melayani orang lain.

e Amin harus menerapkan prinsip-prinsip Kristen untuk perneca han per-
-oalan, untuk menetapkan kehendak Allah dalam hal ini. Kemi ngkinan
waktu yang digunakan untuk bersama-sama dengan ayahnya me rupakan
latihan yang lebih baik baginya daripada waktu yang digunakan iersama-
sama dengan pendeta lain. Atau barangkali ada kemi ngkinan
menemukan seorang lain untuk bekerja dengan ayahnya. Hal y mg pen-
ting ialah bahwa ia mengikuti kehendak Allah,

5 J a waban saudara. Saya harap saudara telah memikirkan pertan ~aan ini
de ugan serius dan telah berusaha mendapatkan bantuan rohani untuk
bil lang-bidang persoalan.

12 a Bukan suatu prinsip yang baik.
b 'Suatu prinsip yang baik.
c Bukan suatu prinsip yang baik.
d 'luatu prinsip yang baik.
e Suatu prinsip yang baik.
f Suatu prinsip yang baik.
g Suatu prinsip yang baik.

6 Kami harus mencari kerajaan Allah, dan kehendak-Nya dalam ke iidupan
kit.i, daripada mencari perkawinan. Jikalau kita akan melakukar hal itu,
Ia akan menambahkan pada kehidupan kita, apa yang terbaik b 19l kita.
Pe r kawinan mungkin termasuk dalam hal ini, tetapi jikalau tidak, k ita tetap
mengetahui bahwa Allah menguasai kehidupan kita dan bekerj El untuk
kebaikan kita.
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Bidang-Bidang Persoalan
yang Khusus
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